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SUMMARY 

MUHAMMAD IQBAL RIZU.the Effect of Material Quantity and the 

Width of Hopper Opening On The Work Performance of  Double Roll Type Shell 

Breaker. (Supervise by TRI TUNGGAL and HERSYAMSI) 

 

This research was aimed to test the performance of double roll type 

candlenut shell breaking machine at various material quantity and the width of  

hopper opening. This research has been conducted from January 2021 to May 

2021 at the Laboratory of Agricultural Machinery and Workshop, Agricultural 

Engineering Study Program, Department of Agricultural Technology, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatra. The method used is 

Randomized Design Factorial Group (RAKF) with two factors of research, 

namely the material quantity (A) consists of two levels of treatment and width of 

the hopper opening (B) consists of three treatments with each combination of 

treatment repeated three times. The parameters of this study are the percentage of 

whole cores, the percentage of halve cores, the percentage of crushed cores, and 

the percentage of seeds escaped. 

The results of this study showed that the highest working capacity was 

found in the combination of material quantity seeds 1.5 kg with width of the 

hopper opening 6 cm, wich was 301.86 kg/jam. The highest percentage of whole 

core was found in the combination of material quantity seeds 0.5 kg with width of 

the hopper opening 3 cm, wich was 15.93%. The highest percentage of halve core 

was found in the combination of material quantityseeds 1 kg with width of the 

hopper opening 6 cm, wich was 31.47%. The highest percentage of crushed core 

was found in the combination of material quantity seeds 1.5 kg with width of the 

hopper opening 3 cm, wich was 36.71%. The highest percentage of escape core 

was found in the combination of  material quantity seeds 1.5 kg with width of the 

hopper opening, wich was 31.11%. 
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RINGKASAN 

 
MUHAMMAD IQBAL RIZU. Pengaruh Jumlah Bahan dan Lebar 

Bukaan Lubang Hopper terhadap Kapasitas Kerja dan Hasil Pemecahan 

Cangkang Kemiri Tipe Double Roll. (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan 

HERSYAMSI). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji menguji kinerja mesin pemecah 

cangkang kemiri tipe double roll pada berbagai pengaruh jumlah bahan dan lebar 

bukaan lubang hopper. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari 2021 

hingga Mei 2021 di Laboratorium Perbengkelan dan Alat Mesin Pertanian, 

Program Studi Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan yaitu Rancangan 

Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua faktor penelitian, yaitu jumlah 

bahan (A) sebanyak dua taraf perlakuan dan lebar bukaan lubang hopper (B) 

dengan tiga taraf perlakuan dan setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga 

kali. Parameter penelitian ini yaitu persentase inti utuh, persentase inti lengket, 

persentase inti hancur, persentase biji lolos.  

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kapasitas kerja paling tinggi 

terdapat pada kombinasi jumlah bahan 1,5 kg dan lebar bukaan lubang 6 cm yaitu 

sebesar 301,86 kg/jam. Persentase inti utuh yang paling tinggi terdapat pada 

kombinasi jumlah bahan 0,5 kg dengan lebar bukaan lubang hopper 3 cm yaitu 

sebesar 15,93%. Untuk nilai persentase tertinggi pada inti belah dua terdapat pada 

jumlah bahan 1 kg dengan lebar bukaan lubang hopper 6cm yaitu sebesar 31,47%. 

Untuk persentase inti hancur yang paling tinggi terdapat pada jumlah bahan 1,5 kg 

dan lebar bukaan lubang hopper 3 cm yaitu sebesar 36,71%.  Dan untuk 

persentase biji lolos yang paling tinggi terdapat pada kombinasi jumlah bahan 1,5 

kg dan lebar bukaan lubang hopper 6 cm yaitu sebesar 31,11%.  

 

Kata Kunci : Kemiri, shell breaker , lebar bukaan lubang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang banyak ditumbuhi oleh tanaman 

rempah seperti ketumbar, merica, dan kemiri. Tanaman kemiri dapat tumbuh 

subur pada tanah yang berpasir maupun tanah yang kurang subur. Tanaman ini 

biasanya ditemukan pada ketinggian (150 – 1000) meter di atas permukaan laut. 

Kemiri (Aleurites moluccana (L) Wild) adalah tanaman yang berasal dari family 

Euphorbiceae. Kemiri pada mulanya berasal dari Hawai kemudian tersebar 

sampai ke Polynesia Barat lalu ke Indonesia dan Malaysia. Di Indonesia sendiri, 

kemiri tersebar ke berbagai propinsi dan dapat tumbuh dengan baik (Parwati dan 

Suparno, 2017). 

Kemiri atau (Aleurites moluccana (L.) Willd) merupakan pohon serbaguna 

yang hampir semua bagian dari pohon dapat dimanfaatkan. Menurut (Argo dan 

Asdin, 2018) Buah kemiri (Aleurites moluccana (L) Willd), mempunyai nilai 

ekonomis yang baik jika pengolahan pasca panen nya dilakukan dengan baik dan 

benar. Banyak yang dapat dimanfaatkan dari hasil pengolahan biji kemiri salah 

satunya dapat digunakan sebagai bahan baku bumbu masak. Hasil samping dari 

proses tersebut yang berupa bungkil sangat baik untuk pupuk. Bagian tempurung 

kemiri dapat digunakan sebagai bahan baku karbon aktif. Kulit kemiri dapat 

diekstrak untuk menghasilkan pektin yang digunakan sebagai bahan perekat. Biji 

kemiri dapat digunakan sebagai bahan masakan maupun bahan dalam kegiatan 

farmasi karena kaya akan kandungan lemak (Angraeni et al., 2019). 

Karakteristik pohon kemiri biasanya ditandai dengan cabang pohon yang 

berliku dan tidak teratur. Kulit batang kemiri berwarna abu-abu coklat dan 

bertekstur agak halus. Daun kemiri biasanya terdiri dari 3-5 helai daun dari 

pangkal, berselang-seling dan bergelombang pada pinggirnya. Panjang satu helai 

daun sekitar 10-20 cm. Biji kemiri memiliki bentuk membulat atau limas, agak 

gepeng, pada salah satu ujungnya meruncing, diameter daging biji mencapai 1,5-2 

cm. Tempurung biji dapat mencapai 65 sampai 75% dari berat biji seluruhnya dan 
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memiliki tebal sekitar 3-5mm. Tempurung lapisan luar biji memiliki warna coklat 

atau kehitaman sedangkan daging biji kemiri berwarna putih (Victor et al., 2016).   

Pemecahan biji kemiri secara tradisional dilakukan dengan beberapa 

langkah. Langkah pertama yaitu kemiri dikeringkan selama kurang lebih 3 hari 

dibawah sinar matahari kemudian didiamkan beberapa waktu sebelum dikupas. 

Kedua, kemiri dipecah dengan mengikatnya menggunakan rotan kemudian 

dihentakkan dengan alas yang keras agar cangkang kemiri dapat pecah. Hentakan 

kemiri dengan landasan yang keras inilah yang membuat daging kemiri banyak 

terpecah sehingga hasil kupasan tidak utuh. Harga jual kemiri dapat menjadi 

rendah apabila daging buah kemiri tidak terpecah dengan sempurna. Keutuhan 

hasil kupasan kemiri juga dipengaruhi oleh mutu kemiri dan kadar air (Argo dan 

Asdin, 2008). 

Pengolahan pascapenen biji kemiri dengan metode konvensional sangat 

kurang efisien dan efektif karena hanya mampu memecahkan biji dalam jumlah 

yang sedikit. Pemecahan dapat dikatakan baik apabila daging biji terlepas dari 

cangkang namun tidak merusak daging biji tersebut. Pada proses pemecahan inti 

kemiri, tingkat kadar air sangat menentukan keutuhan dan kelengketan inti pada 

tempurung kemiri. Tempurung kemiri memiliki tebal sekitar 3-5mm, berwarna 

coklat atau kehitaman. Tingkat yang paling sesuai pada proses pemecahan kemiri 

adalah 4 sampai 6% basis kering (Sinaga, 2020). 

Hopper mempunyai kegunaan yaitu sebagai wadah pengatur aliran 

pemasukan, dapat mempermudah petani dalam proses pemasukan bahan kedalam 

tabung kupas, dan tidak lagi menginput bahan secara manual dengan 

kemungkinan resiko kecelakaan kerja lebih kecil. Salah satu parameter kunci 

dalam pengembangan desain rancangan hoper yakni sudut kemiringannya (angel 

of refuse). Sudut kemiringan bahan merupakan sudut tenang bahan ketika bahan 

dijatuhkan pada suatu bidang (Mutalib et al., 2019).  

Penanganan pascapanen kemiri khususnya di Sumatera Selatan masih 

menjadi kendala para petani. Para petani biasanya memecahkan biji kemiri dengan 

menggunakan pukul besi sehinga membuat daging biji menjadi tidak pecah 

sempurna. Penanganan pasca panen dengan cara tradisional ni membuat kualitas 

dan kuantitas biji menjadi menurun sehingga harga kemiri menjadi rendah. 
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Dengan cara tradisional petani hanya mampu memecahkan kemiri sebanyak 9-10 

kg dan hasil pecah kemiri yang utuh hanya 40-60% (Abdarassyid, 2020). 

Penelitian mesin pemecah cangkang kemiri sebelumnya yang dibuat oleh 

Haidy (2019) yaitu rancang bangun alat pemecah cangkang kemiri  (Aleuritas 

moluccana (L.) Wild.) tipe double roll, membuat hopper dengan bentuk persegi 

panjang dengan dimensi panjang 49 cm dan lebar 29 cm. Banyaknya kemiri yang 

jatuh dari corong secara tidak teratur dalam proses pemecahan nya menyebabkan 

beberapa kemiri melompat keluar baik melalui corong maupun melalui samping 

double roll. Berdasarkan masalah yang terjadi maka dapat disimpulkan bahwa 

masih perlu dilakukan pengujian lebih lanjut dengan sedikit memodifikasi corong 

(hopper), selanjutnya pada penelitian ini akan dicoba untuk mempelajari tentang 

pengaruh jumlah bahan dan lebar bukaan lubang hopper terhadap kapasitas kerja 

dan hasil pemecahan mesin pemecah cangkang kemiri tipe double roll. 

 

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah bahan dan lebar 

bukaan lubang hopper terhadap kapasitas kerja dan hasil pemecahan mesin 

pemecah biji kemiri tipe double roll. 
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